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Artinya :“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun 

kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dia 

mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian 

datanglah masa tua pada orang itu sedang dia mempunyai keturunan 

yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin kerasyang 

mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu memikirkannya.”   

 QS. AL Baqoroh: 266.1 
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ABSTRAK 

 

  

 AYYUN FARIKHA. Upaya Meningkatkan Keterampilan Proses Sains 

Anak Melalui Metode Eksperimen di Kamulan School Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta : Pendiddikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterampilan proses sains anak di 

Kamulan School yang belum mencapai hasil minimal pembelajaran yaitu masuk 

dalam kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dengan persentase minimal 

75%. Hal ini disebabkan karena guru masih menjadi pusat pembelajaran dimana 

anak lebih banyak memperhatikan apa yang dilakukan oleh guru, kesempatan anak 

untuk mencoba eksperimennya sendiri sedikit karena waktu pembelajaran yang 

terbatas, materi yang dipilih guru kurang familiar sehingga anak kurang tertarik 

dalam pembelajaran dan kurangnya persiapan guru dalam menyiapkan 

pembelajaran sehingga menyebabkan anak mudah bosan karena pembelajaran yang 

terasa monoton. 

 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang bersifat situasional dan terpisah. 

Penelitian tindakan kelas kolaboratif yaitu peneliti bekerjasama dengan guru kelas 

dalam pelaksanaan penelitian. Penelitian ini menggunakan model penelitian 

tindakan kelas. Subjek pada penelitian ini adalah anak di kelas PG (Play Group) 

dengan rentang usia empat sampai lima tahun yang terdiri dari lima anak perempuan 

dan lima anak laki-laki. Metode pengumpulan data yang digunakan menggunakan 

lembar observasi (check list), wawancara,  catatan lapangan dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dilakukan dengan cara mencari rerata skor hasil pengamatan 

terhadap keterampilan proses sains 

  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan proses sains anak dapat 

meningkat dengan metode eksperimen. Adapun proses pembelajarannya anak 

diberi kesempatan untuk melakukan eksperimennya sendiri yang bersifat sederhana 

dan dekat dengan kehidupan sehingga menarik untuk anak. Hasil penelitian 

meningkat secara bertahap, hal ini dapat dilihat dari data hasil observasi pada Pra 

tindakan, Siklus I dan Siklus II. Rata-rata perolehan persentase pada Pra tindakan 

yaitu 39,1%, meningkat di Siklus I dengan persentase sebesar 46,5% dan meningkat 

mencapai 78,3% pada Siklus II. 

 

Kata kunci: Keterampilan proses, pembelajaran sains dan metode eksperimen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

 Untuk mengoptimalkan pembelajaran, dibutuhkan strategi yang tepat dalam 

mengemas pembelajaran. Strategi pembelajaran terdiri dari metode, teknik dan 

prosedur yang akan menjamin bahwa peserta didik akan betul-betul mencapai 

tujuan pembelajaran. Kata metode dan teknik sering digunakan secara 

bergantian. Karenanya strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan agar diperoleh langkah kegiatan 

pembelajaran yang efektif dan efisien.2 Fadlillah juga berpendapat bahwa 

strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan merencanakan 

pembelajaran yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang harus dilakukan guru 

dan murid, termasuk di dalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan sumber 

daya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.3  Kurangnya 

penerapan strategi pembelajaran membuat anak kurang maksimal dalam 

                                                      
2 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing, 2017), hlm.34 
3 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD (Jakarta:Ar Ruz Media,2012), hlm.56 
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menyerap tujuan dari pembelajaran karenanya guru sebagai pendorong utama 

dan pelaksana kegiatan belajar harus memiliki kemampuan mengembangkan 

strategi pembelajaran.4  

 Seperti yang disebutkan di atas bahwa salah satu komponen  strategi 

pembelajaran adalah metode pembelajaran. Ada berbagai macam metode 

pembelajaran bagi anak usia dini yang bisa disesuaikan dengan lingkungan dan 

goals dari sekolah, salah satunya adalah metode eksperimen sains. Metode 

eksperimen sendiri merupakan cara mengajar, dimana anak melakukan suatu 

percobaan tentang sesuatu hal ,mengamati prosesnya serta menuliskan hasil 

percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan di kelas dan 

dievaluasi oleh guru.5 Jika dipahami lebih lanjut, dalam kegiatan eksperimen 

terdapat banyak aspek yang dapat dikembangankan sekaligus.  Arikunto 

mengemukakan bahwa aspek perkembangan anak usia dini yang perlu 

diperhatikan meliputi aspek fisik (motorik halus dan motorik kasar), kognitif  

(sains dan matematika), bahasa, sosial emosional, seni, moral dan nilai agama.6 

Pengembangan aspek motorik dalam kegiatan eksperimen dapat dilihat saat anak 

belajar menggunakan alat eksperimen seperti menuangkan air ke dalam gelas, 

aspek kognitif dapat dikembangkan saat anak mencari cara untuk menyelesaikan 

persoalan dalam eksperimen, pengembangan bahasa dalam kegiatan eksperimen 

saat mengenalkan kosakata baru dalam eksperimen dan banyak lainnya, aspek 

                                                      
4 Jensen Eric, Guru Super dan Super Teaching Edisi Keempat (Jakarta:Indeks,2010), hlm.58 
5 Syaiful Sagala , Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan 

Problematika Belajar dan Mengajar (Bandung: Alfabeta,2005),hlm.76 
6 Ratih Permata Sari dan Ahmad, Evaluasi Pembelajaran Anak Usia Dini (Jawa Timur : 

Maknawi, 2019), hlm.22. 
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sosial emosional dapat dikembangkan saat anak diminta bekerja sama dengan 

teman kelompoknya untuk melakukan eksperimen dan banyak lainnya. 

 Kegiatan eksperimen untuk usia dini seringnya berkaitan dengan sains 

dengan tujuan untuk mengenalkan sains. Pengenalan sains untuk anak usia dini 

tentu berbeda dengan jenjang sekolah yang lebih tinggi, karenanya kegiatan 

sains untuk anak usia dini dikemas dengan bermain eksperimen yang 

menyenangkan karena bermain adalah kegiatan yang anak-anak lakukan 

sepanjang hari karena bagi anak bermain adalah hidup dan hidup adalah 

bermain7. Maka dalam pembelajaran sains anak usia dini harus terintegrasi 

dengan kehidupan anak secara nyata. Gejala-gejala alam atau peristiwa-

peristiwa alam yang dialami oleh anak-anak dikuatkan dalam pembelajaran di 

dalam kelas, sehingga sains dapat melekat dengan kehidupan anak sehari-hari. 

Selain itu sains yang diajarkan pada anak usia dini disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan anak agar berbeda perlakuan antara usia yang satu dengan usia 

lainnya.8 Menurut Slamet Suyanto, pengenalan mengenai sains hendaknya 

dilakukan sejak usia dini  dengan kegiatan yang menyenangkan melalui 

pembiasaan agar anak mengalami proses sains secara langsung. Kegiatan sains 

tidak lepas dari kehidupan sehari-hari, yang berguna untuk memberikan 

pengalaman seperti melakukan observasi untuk melihat bagaimana suatu 

kejadian di alam dan di lingkungan tempat tinggal. Hal itu dilakukan agar anak 

tidak hanya mengetahui hasilnya saja tetapi juga dapat mengerti proses  dari 

                                                      
7 Mayesty, Pola Permainan Anak (Bandung (Bandung : Bumi Aksara,1990) ,hlm.196-197 
8 Diani Magasida, “Penerapan Metode Discovery Inkuiri Pada Pembelajaran Sains Anak Usia 

Dini”, Jurnal Pendidikan Anak 3, No.1 (2017), https://doi.org/10.24235/awlady.v3i1.1395 
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kegiatan sains yang dilakukan. Sains memungkinkan anak melakukan eksplorasi 

terhadap berbagai benda, baik benda hidup maupun mati.  Selain itu juga dapat 

melatih anak menggunakan panca inderanya untuk mengenal berbagai gejala 

benda dan peristiwa.9 Pendapat tersebut selaras dengan konsep dasar pendidikan 

anak usia dini bahwa pada dasarnya pendidikan usia dini meliputi seluruh upaya 

dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses 

perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura dan 

lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan 

kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar 

yang diperoleh dari lingkungan melalui cara mengamati, meniru dan 

bereksperimen dan berlangsung secara berulang-ulang serta melibatkan seluruh 

potensi dan kecerdasan anak.10 

 Sama halnya dalam pembelajaran di Kamulan School yang sudah 

menerapkan pembelajaran sains secara rutin dengan jadwal satu minggu sekali 

dan dilakukan pada hari Selasa. Pembelajaran sains dilakukan di luar kelas 

menggunakan metode eksperimen. Akan tetapi pada pelaksanaannya, pada 

observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 22 Maret 2022 pembelajaran 

eksperimen kurang maksimal karena guru masih menjadi pusat pembelajaran 

dimana anak lebih banyak memperhatikan apa yang dilakukan oleh guru, 

kesempatan anak untuk mencoba eksperimennya sendiri sedikit karena waktu 

pembelajaran yang terbatas, materi yang dipilih guru kurang familiar sehingga 

                                                      
9 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 

2005), hlm.75 
10 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta : PT Indeks, 

2013), hlm.7 
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anak kurang tertarik dalam pembelajaran dan dalam penyampaiannya guru 

kurang membawa anak masuk dalam pembelajaran contohnya sebelum 

melakukan eksperimen alat dan bahan tidak lebih dulu dikenalkan pada anak. 

Persoalan-persoalan tersebut membuat hasil dari pembelajaran sains kurang 

maksimal. Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti menggunakan instrumen 

penelitian yang telah dibuat, tiga dari sepuluh anak memiliki kemampuan 

keterampilan sains dalam kategori kurang sekali, dua dari sepuluh anak dalam 

kategori kurang, tiga dari sepuluh anak dalam kategori cukup dan dua dari 

sepuluh anak dalam kategori baik. Nugraha mengatakan keterampilan proses 

sains sendiri adalah pendekatan yang didasarkan pada anggapan bahwa sains itu 

terbentuk dan berkembang melalui suatu proses ilmiah. Dalam pembelajaran 

sains, proses ilmiah tersebut harus dikembangkan pada anak sebagai pengalaman 

yang bermakna. kegiatan pembelajaran sains yang terpenting bagi anak adalah 

mengerti proses sains, dari proses sains melahirkan pengalaman belajar dan 

pembentukan sikap secara simultan dan terpadu.11 Keterampilan proses sains 

menurut Settlage dan Southerland, terdiri dari mengamati, menyimpulkan, 

mengklasifikasikan, mengukur, memprediksi, dan mengkomunikasikan. 

Penelitian ini menggunakan lima keterampilan proses sains dasar, yaitu 

mengamati, mengklasifikasikan, memprediksi, mengkomunikasikan, dan 

menyimpulkan.12   

                                                      
11 Santi M. J. Wahid dan Slamet Suyanto, ”Peningkatan Keterampilan Proses Sains Melalui 

Percobaan Sederhana Anak Usia 5-6 Tahun Di TK-IT Albina Ternate”, Jurnal Pendidikan Dan 

Pemberdayaan Masyarakat, no. 1 (2015), hlm.55 
12 Ridha Syafutri dan Soeharto Soeharto, 2019, “Pengembangan Movable Book Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa”, JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia), No. 1, 

hlm.141 
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 Karena pembelajaran sains rutin dilakukan satu minggu sekali, hal ini tentu 

menjadi persoalan yang harus segera dievaluasi melihat masih tersedianya 

waktu di semester dua. Berdasarkan keadaan tersebut, penulis ingin membantu 

memaksimalkan program sekolah yaitu pembelajaran sains dengan 

meningkatkan keterampilan proses sains anak agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang maksimal. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, maka rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana keterampilan proses sains pada anak di Kamulan School sebelum 

dilakukan penelitian? 

2. Bagaimana upaya meningkatkan keterampilan proses sains anak melalui 

metode eksperimen di Kamulan School? 

3. Berapa besar peningkatan keterampilan proses sains anak melalui metode 

eksperimen di Kamulan School Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

  Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

 adalah : 

1. Untuk mengetahui keterampilan proses sains anak di Kamulan School 

 Yogyakarta sebelum dilakukan penelitian. 

2. Untuk mengetahui upaya meningkatkan keterampilan proses sains anak 

 melalui metode eksperimen di Kamulan School Yogyakarta 

3. Untuk mengetahui hasil penelitian upaya meningkatkan keterampilan 
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 proses sains pada anak melalui metode eksperimen di Kamulan School 

Yogyakarta 

 Penelitian ini memiliki dua kegunaan yang dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teorik 

  Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan budaya akademis bagi guru 

sebagai tenaga profesional dalam upaya mengembangkan keilmuannya 

dalam hal meningkatkan keterampilan proses sains anak. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti : Untuk menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman 

tentang upaya guru dalam meningkatkan keterampilan proses sains anak 

melalui metode eksperimen. 

b. Bagi Lembaga : Meningkatkan mutu sekolah di mata masyarakat dengan 

meningkatnya keterampilan proses sains anak yang berhubungan dengan 

banyak aspek perkembangan akan mendorong kepercayaan orang tua untuk 

menyekolahkan anak di Kamulan School Yogyakarta. 

c. Bagi Guru : Membuka wawasan guru mengenai penelitian tindakan kelas 

sekaligus membantu guru menyusun strategi pembelajaran sains. 

d. Bagi Anak : Meningkatkan antusias dalam pembelajaran, melatih anak 

berpikir kritis. 

D. Sistematika Pembahasan 

 Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang setai babnya 

saling berkaitan menjadi satu kesatuan. Sistematika penjelasan pembahasan 
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pada setiap bab disusun sebagai berikut : 

1. Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang pendahuluan yang membahas 

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian serta sistematika pembahasan. 

2. Bab II Kajian Pustaka. Bab ini berisi telaah hasil penelitian terdahulu dan 

kajian teori yang relevan dengan penelitian. 

3. Bab III Metode. Penelitian. Bab ini berisi tentang jenis penelitian, kehadiran 

dan peran peneliti di lapangan, tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, 

sumber data, prosedur penelitian, pengumpulan data, instrumen penelitian, 

teknik analisis data dan indikator keberhasilan. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini berisi tentang deskripsi 

kondisi sekolah, data-data yang diperoleh dari hasil penelitian yang diamati 

dengan menggunakan metode penelitian pada Bab III dan pembahasan yang 

mengikuti hasil penelitian dengan argumen peneliti. 

5. Bab V Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan yang berisi data singkat, 

menjawab rumusan masalah dan saran yang ditujukan untuk pendidik,  kepala 

sekolah dan peneliti Pada akhir bab terdapat daftar pustaka dan  lampiran-

lampiran, 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Hasil penelitian dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Prose Sains 

Anak Melalui Metode Eksperimen di Kamulan School” memiliki kesimpulan 

sebagai berikut  : 

1. Keterampilan proses sains anak di Kamulan School sebelum dilakukan 

tindakan penelitian memiliki persentase 39,1% dan masuk dalam kriteria MB 

(mulai berkembang). Persentase ini belum mencapai minimal capaian 

pembelajaran yaitu 75%. Hal ini dikarenakan guru masih menjadi pusat 

pembelajaran dimana anak lebih banyak memperhatikan apa yang dilakukan 

oleh guru, kesempatan anak untuk mencoba eksperimennya sendiri sedikit 

karena waktu pembelajaran yang terbatas, materi yang dipilih guru kurang 

familiar sehingga anak kurang tertarik dalam pembelajaran dan kurangnya 

persiapan guru dalam menyiapkan pembelajaran sehingga menyebabkan anak 

mudah bosan karena pembelajaran yang terasa monoton. 

2. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang bersifat 

kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas menggunakan pendekatan 

pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran sains yang bersifat 

situasional dan terpisah dibagi menjadi dua siklus yang mana tiap siklusnya 

terdapat tiga pertemuan. Pada siklus pertama, persentase keterampilan proses 

sains anak meningkat meskipun masih dalam kategori Mulai Berkembang (MB) 

yaitu dari 39,1 % menjadi 46,5%. Peningkatan ini terjadi karena peneliti memilih 
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materi dan menggunakan benda yang sekiranya menarik untuk anak yaitu balon, 

air dan lilin. Pada pertemuan pertama dan kedua pada siklus I, anak dibagi 

menjadi dua kelompok untuk melakukan percobaan sebagai pembiasaan karena 

sebelumnya belum pernah dalam pembelajaran sains melakukan percobaan 

secara individu. Pada pertemuan selanjutnya anak melakukan percobaan secara 

individu. Hasil dari setelah melakukan percobaan, anak diminta menjelaskan 

kembali percobaannya dengan cara tanya jawab yang dikemas melalui games 

agar anak lebih antusias.  

3. Hasil setelah dilakukan tindakan selama enam kali pertemuan, terjadi 

peningkatan terhadap keterampilan proses sains anak. Pada pra tindakan 

memperoleh persentase 39,1% yang termasuk dalam kriteria MB (mulai 

berkembang), meningkat menjadi 46,5% pada Siklus I yang termasuk dalam 

kriteria MB (mulai berkembang), dan menjadi 78,3% yang termasuk dalam 

kriteria BSH (berkembang sesuai harapan) pada Siklus II. Peningkatan 

keterampilan proses sains pada anak sesuai dengan penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Faza Kurnia Fitriani dalam penelitiannya yang berjudul Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Keterampilan Proses Sains Melalui Metode 

Eksperimen Warna Pada Anak Kelompok B Di TK ABA Imogiri dan penelitian 

milik Arumsari dengan judul Upaya Meningkatkan Keterampilan Proses Sains 

Melalui Penerapan Metode Eksperimen Pada Kelompok B1 di TK Assa’adah 

Baledono Purworejo. Meningkatnya keterampilan proses sains pada anak di 

Kamulan School Yogyakarta melalui metode eksperimen dilakukan dengan 

memberi kesempatan pada anak untuk melakukan percobaan sendiri 
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menggunakan materi mengenai udara, pencampuran warna dan zat cair. Adapun 

percobaan yang dilakukan bersifat sederhana dan memilih bahasan yang dekat 

dengan kehidupan anak Langkah-langkah pembelajaran yang ditempuh 

sehingga terjadi peningkatan terhadap keterampilan proses sains anak 

diantaranya adalah peneliti mempersiapkan alat bahan yang akan digunakan 

dalam percobaan, selanjutnya peneliti menjelaskan langkah-langkah percobaan 

kepada anak. Kemudian anak melakukan percobaannya sendiri.  

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti ingin menyampaikan 

beberapa saran kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Berdsarakan penyebab keterampilan proses sains anak yang belum mencapai 

minimal pembelajaran, hendaknya guru menyiapkan strategi pembelajaran yang 

lebih matang dan selalu menginovasi agar tidak merasa bosan. Pemilihan materi 

pembelajaran hendaknya yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak agar 

anak antusias dan dalam penyampaian menggunakan bahasa yang sederhana 

sehingga mudah dipahami anak. 

2. Untuk menunjang keberhasilan pembelajaran hendaknya bagi pihak sekolah 

agar mengupayakan pengadaan alat dan bahan untuk kegiatan eksperimen yang 

dapat meningkatkan keterampilan proses sains anak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya bisa terlebih dahulu memvalidasi pada ahli 

mengenai kegiatan eksperimen yang diberikan untuk anak. 
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